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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Skenario Film Matot berangkat dari kegelisahan penulis terkait kerusakan 

lingkungan di Pulau Bangka akibat pertambangan timah. Penulis menggunakan 

pendekatan ekologi untuk membedah dan memahami suatu fenomena yang terjadi 

di Pulau Bangka. Dalam proses mencari data penulis melakukan riset lapangan 

dengan melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena, wawancara dan 

membaca penelitian terdahulu terkait tambang timah dan kerusakan lingkungan di 

Pulau Bangka. Selanjutnya, data yang diperoleh berkembang menjadi struktur 

skenario yaitu premis, alur, penokohan, setting, dan sinopsis. Penulis menggunakan 

struktur tiga babak untuk alur dan restricted narration dalam teknik naratif 

penceritaan. 

Tokoh dalam skenario Matot berjumlah empat orang dengan rentang usia 12 dan 

13 Tahun. Keempat tokoh anak dalam skenario film Matot merupakan representasi 

dari pelaku dan ekosistem yang terdampak dari pertambangan timah yakni 

perusahaan, penambang ilegal, nelayan, dan ekosistem laut. Skenario Matot 

menceritakan tentang seorang anak bernama Thalma (12) yang berkeinginan melihat 

terumbu karang di rumahnya. Konflik batin yang dialami Thalma terlebih saat 
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dirinya mengetahui bahwa mendiang sang ayah merupakan seorang penambang 

timah di pantai dekat rumahnya. 

      Penciptaan skenario film Matot membutuhkan waktu yang cukup panjang, 

dengan pergantian setting beberapa kali saat skenario telah final draft. Hal tersebut 

dikarenakan sulitnya memperoleh perizinan lokasi tambang yang mengalami 

kerusakan parah. Hal tersebut memaksa penulis harus mengubah kembali skenario 

yang telah di buat sebelumnya. Skenario film Matot tercipta menjadi 22 scene 

dengan durasi film 20 menit. 

Tentunya skenario ini perlu mengalami pembaharuan dan eksplorasi lebih lanjut 

dikarenakan banyak kemungkinan visual lewat penceritaan yang perlu di eksplorasi 

kembali oleh penulis dalam menyampaikan kerusakan lingkungan serta 

menampilkan landscape pantai Pulau Bangka yang mengalami kerusakan akibat 

tambang timah. 

B. Saran 

 

Menulis skenario tentunya membutuhkan waktu yang panjang. Terlebih di saat 

gagasan karya yang ingin dibahas merupakan hal yang sangat sensitif untuk di bahas. 

Diperlukan sebuah riset yang cukup panjang dalam mencari data dan mengolah data 

hingga menjadi satu tema khusus dalam sebuah skenario. Proses pencarian data 

peran perusahaan dan penguasa dalam kerusakan lingkungan tentunya tidak akan 

semudah apa yang dibayangkan. Dibutuhkan suatu pendekatan emosional terhadap 
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masyarakat dan narasumber dalam proses mencari data hingga memproduksi sebuah 

karya dengan gagasan yang begitu sensitif. Jika tidak tentunya akan banyak sekali 

penolakan yang terjadi. 

Tentukan narasumber yang tepat untuk memperoleh data. Sebab, banyak pihak 

yang tidak bertanggung jawab hanya ingin membuat konflik demi keuntungan 

pribadi. Pentingnya mencari orang yang bisa menjembatani kita dalam proses 

observasi untuk mendapatkan data yang valid dan memudahkan dalam proses 

penulisan hingga produksi. 

Dalam memproduksi sebuah skenario dan produksi film, tentunya dibutuhkan 

waktu yang panjang. Terkadang apa yang sudah dibayangkan dan di konsep akan 

berbeda dengan yang dihadapi pada proses di lapangan. Terlebih saat lokasi yang 

digunakan adalah pantai yang sedang mengalami konflik, tentunya banyak sekali 

hal-hal tak terduga yang bisa terjadi. Dibutuhkan banyak referensi dan berpikir 

alternatif untuk bisa mengatasi hal semacam itu. menjadi penulis tidak hanya 

menulis pikiran, melainkan harus membaca, mendengar, serta beradaptasi dengan 

hal-hal yang terjadi. 
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